PROPOSAL
KOMPETISI INOVASI KOTA PONTIANAK 2024

	No
	Indikator
	Jawaban

	1.
	Nama unit kerja
	Kelurahan Bansir Darat

	2.
	Narahubung
	-

	3.
	Nomor Ponsel narahubung
	-

	4.
	Email narahubung
	-

	5.
	Judul inovasi
	Layanan Pengaduan Permasalahan Pertanahan Kelurahan Bansir Darat

	6.
	Tanggal mulai inovasi
	[bookmark: _heading=h.gjdgxs]19 September 2022

	7.
	Kategori inovasi
	Pertanahan

	8.
	Bukti tautan inovasi
	5. Layanan Pengaduan Pertanahan

	9.
	Tautan video inovasi
	Bg Fadhil.mp4

	
	
	

	10.
	Ringkasan
(0%)
	Kelurahan Bansir Darat telah meluncurkan layanan inovatif berupa pengaduan pertanahan digital, bertujuan untuk memudahkan masyarakat dalam menyelesaikan berbagai permasalahan tanah. Inisiatif ini merupakan bagian dari program Kampong Penyelesaian Masalah Pertanahan Secara Mandiri (Kampong Permadani), sesuai dengan Surat Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kota Pontianak Nomor 112/SK-61.12.MP.01.04/VIII/2021 Tahun 2021. Inisiator layanan, Muhammad Fadhil, menjelaskan bahwa sebelumnya masyarakat harus datang langsung ke kantor kelurahan untuk melaporkan masalah pertanahan, yang sering kali memakan waktu dan tenaga. “Proses ini tentu memakan waktu dan tenaga serta menjadi kendala bagi mereka yang memiliki mobilitas terbatas,” ujar Fadhil. Dengan layanan baru ini, masyarakat dapat mengisi formulir pengaduan melalui Google Form, memungkinkan mereka melaporkan permasalahan dari mana saja dan kapan saja. Pengaduan yang diterima akan langsung diintegrasikan ke dalam Sistem Informasi Kampong Permadani, dan memastikan setiap laporan dapat segera ditindaklanjuti. Martiani, Kepala Seksi Pengendalian dan Penanganan Sengketa Kantor Pertanahan Kota Pontianak, menyatakan bahwa sosialisasi layanan ini telah dilaksanakan pada 18 Oktober 2023 untuk memastikan masyarakat memahami dan dapat memanfaatkan sistem baru ini secara optimal. “Dengan sosialisasi ini, diharapkan penanganan kasus pertanahan dapat dilakukan lebih cepat dan tepat sesuai dengan peraturan yang berlaku,” ungkapnya.Selain itu, Kementerian ATR/BPN juga terus mendukung upaya digitalisasi layanan pertanahan di seluruh Indonesia. Dengan terobosan ini, diharapkan masyarakat Kelurahan Bansir Darat dapat merasakan manfaat nyata dalam penyelesaian permasalahan pertanahan, memberikan kepastian dan kecepatan dalam penanganan masalah. “Kami berharap langkah ini dapat memberikan dampak positif bagi seluruh warga,”

	11.
	Latar belakang dan tujuan 
(10%)
	Kelurahan Bansir Darat, bersama dengan Badan Pertanahan Nasional (BPN) Kota Pontianak, telah melakukan langkah-langkah signifikan untuk menyelesaikan permasalahan pertanahan. Hal ini dimulai sejak 2022 dengan dasar pembentukan Kampong Penyelesaian Masalah Pertanahan Secara Mandiri (Kampong Permadani) berdasarkan Surat Keputusan Kepala Kantor Pertanahan Kota Pontianak Nomor 112/SK-61.12.MP.01.04/VIII/2021 Tahun 2021. Langkah ini menunjukkan komitmen pemerintah daerah dalam menangani permasalahan pertanahan secara efektif dan mandiri. Namun, meskipun Kampong Permadani telah terbentuk, sistem pengaduan masalah pertanahan yang ada masih dilakukan secara manual. Masyarakat yang ingin melaporkan permasalahan pertanahan harus datang langsung ke kantor kelurahan untuk mengisi formulir pengaduan dan menyerahkan berkas-berkas yang diperlukan. Proses ini tentu memakan waktu dan tenaga, serta dapat menjadi kendala bagi masyarakat yang memiliki mobilitas terbatas. Untuk menjawab tantangan ini, Kelurahan Bansir Darat telah menyusun rancangan aksi perubahan dengan tujuan utama menerapkan digitalisasi dalam menerima pengaduan masyarakat terkait masalah pertanahan pada September 2023. Berdasarkan hasil analisis masalah pelayanan yang telah dilakukan dengan metode APKL (Analisis Penyebab dan Konsekuensi Logis  dan metode Fish Bone (Diagram Tulang Ikan), ditemukan bahwa akar permasalahan utama dari belum optimalnya layanan pengaduan pertanahan adalah ketiadaan layanan pengaduan online.

	12.
	Kebaruan/pokok perubahan
(15%)
	Inovasi layanan pengaduan ini merupakan terobosan penting dalam upaya meningkatkan kualitas pelayanan publik di Kelurahan Bansir Darat. Digitalisasi dari pengaduan hingga hasil tindak lanjut yang diterima oleh pelapor merupakan langkah maju yang signifikan dalam optimalisasi fasilitasi masalah pertanahan. Dengan memanfaatkan teknologi digital, layanan pengaduan menjadi lebih efisien, transparan, dan dapat diakses oleh semua lapisan masyarakat.

	13.
	Implementasi inovasi (5%)
	kami merancang sebuah inovasi pelayanan pengaduan yang akan mengubah cara masyarakat melaporkan permasalahan tanah mereka. Inovasi ini adalah pembuatan layanan pengaduan pertanahan dalam bentuk Google Form. Dengan adanya formulir online ini, masyarakat tidak perlu lagi datang langsung ke kantor kelurahan. Mereka dapat melaporkan permasalahan pertanahan dari mana saja dan kapan saja, cukup dengan mengakses formulir tersebut melalui internet. Pengaduan yang diterima melalui Google Form ini akan langsung dihubungkan ke Sistem Informasi Kampong Permadani oleh operator di kelurahan. Proses ini memastikan bahwa setiap pengaduan yang masuk dapat segera ditindaklanjuti oleh pihak yang berwenang. Selanjutnya, hasil tindak lanjut dari BPN Kota Pontianak akan dikirimkan oleh Kelurahan Bansir Darat kepada pelapor dalam bentuk file PDF. Langkah ini tidak hanya memudahkan masyarakat, tetapi juga mempercepat proses penyelesaian permasalahan pertanahan

	14.
	Signifikansi/dampak inovasi (30%)
	Untuk meningkatkan kualitas pelayanan publik khususnya untuk pelayanan dalam optimalisasi fasilitasi masalah pertanahan di Kelurahan Bansir Darat.

	15.
	Adaptasi (20%)
	Sudah, Efisiensi biaya, waktu dan tenaga dalam pengurusan pengaduan pertanahan

	
	
	Meningkatkan pelayanan yang efektif kepada masyarakat, dalam bentuk masyarakat dapat melakukan pengaduan permasalahan pertanahan melalui google form yang telah disediakan, tanpa perlu melakukan pengaduan permasalahan pertanahan secara manual.

	16.
	Strategi keberlanjutan (15%)
	Melalui layanan pengaduan online ini, diharapkan masyarakat Kelurahan Bansir Darat dapat merasakan manfaat yang nyata dalam penyelesaian permasalahan pertanahan. Tidak hanya mempermudah proses pelaporan, tetapi juga memberikan kepastian dan kecepatan dalam penanganan masalah. Inovasi ini juga diharapkan dapat menjadi contoh bagi kelurahan lain di Kota Pontianak dan bahkan di daerah lain untuk mengadopsi teknologi digital dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik. Dalam era digital seperti sekarang ini, pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi menjadi kunci dalam menghadapi berbagai tantangan. Kelurahan Bansir Darat telah menunjukkan bahwa dengan komitmen dan inovasi, tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi dengan solusi-solusi yang cerdas dan efektif. Melalui langkah-langkah ini, diharapkan pelayanan publik di Kelurahan Bansir Darat akan semakin baik dan memberikan dampak positif bagi seluruh warganya. Dengan demikian, digitalisasi layanan pengaduan pertanahan ini tidak hanya menjadi sebuah inovasi, tetapi juga sebuah terobosan yang memberikan harapan baru bagi masyarakat dalam mendapatkan pelayanan yang lebih baik dan lebih cepat.  Inisiator dari Kelurahan Bansir Darat layak mendapatkan apresiasi atas upaya mereka dalam menciptakan layanan yang lebih baik demi kesejahteraan masyarakat.




